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ABSTRACT

ZULAIKHA AMIN NURROHMAH, 201802P006, COMPETITIVE ADVANTAGE FROM PRODUCT DIFFERENCE, MARKET ORIENTATION, AND PRODUCT INNOVATION AT BATIK FAJAR INDAH SURAKARTA, THESIS, FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS, UNIVERSITY OF ISLAM BATIK SURAKARTA, 2022

Various factors can determine a business in achieving successful business implementation and in marketing its products. In general, the purpose of this study is to analyze the competitive advantage of Fajar Indah batik products in Laweyan Surakarta in terms of product differentiation, market orientation, and product innovation.

This research is a type of quantitative descriptive research by taking samples from a population using a questionnaire as a tool for data collection. The research population is all customers of Batik Fajar Indah Surakarta with a total sampling technique obtained a sample of 97 research samples during 2021. The data analysis technique used multiple linear regression, F-test, t-test, and coefficient of determination.

The results showed that there was an effect of product differentiation on competitive advantage, market orientation on competitive advantage, and product innovation on competitive advantage in Fajar Indah batik in Laweyan Surakarta.

Keywords: 
product differentiation, market orientation, product innovation, competitive advantage

ABSTRAK

ZULAIKHA AMIN NURROHMAH, 201802P006, KEUNGGULAN BERSAING DITINJAU DARI DIFERENSIASI PRODUK, ORIENTASI PASAR, DAN INOVASI PRODUK PADA BATIK FAJAR INDAH SURAKARTA, SKRIPSI, FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS, UNIVERSITAS ISLAM BATIK SURAKARTA, 2022.

Berbagai faktor dapat menentukan suatu usaha dalam mencapai keberhasilan penerapan bisnis dan dalam pemasaran produknya. Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keunggulan bersaing produk batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta ditinjau dari diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data. Populasi penelitian adalah seluruh pelanggan Batik Fajar Indah Surakarta dengan teknik total sampling didapatkan sampel sebanyak 97 sampel penelitian selama tahun 2021. Teknik analisis data digunakan regresi linier berganda, uji F, ujit, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh diferensiasi produk terhadap keunggulan bersaing, orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing, dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

Kata kunci:
diferensiasi produk, orientasi pasar, inovasi produk, keunggulan bersaing

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan bisnis pada saat ini cenderung semakin tidak menentu, persaingan yang semakin ketat diantara sesama pelaku usaha dalam memproduksi produk yang sejenis. Setiap pengusaha melakukan berbagai cara untuk tetap dapat hidup, berkembang, dan mampu bersaing dengan kompetitornya. Setiap pelaku usaha akan dihadapkan langsung pada pelanggan berbeda yang memiliki keinginan dan kebutuhan berbeda. Perusahan dalam negeri maupun asing berusaha mendirikan usaha bisnis dan menciptakan jenis-jenis produk yang nantinya akan digemari oleh calon pelanggan.

Berbagai faktor dapat menentukan suatu usaha dalam mencapai keberhasilan penerapan bisnis dan dalam pemasaran produknya. Faktor-faktor tersebut dapat disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari faktor internal dan eksternal suatu pemasaran produk. Faktor internal adalah faktor yang disebabkan oleh kondisi dari dalam perusahaan di antaranya selain besarnya usaha, adalah kemampuan manajemen dalam menciptakan produk dengan beberapa model, baik menciptakan produk baru (inovasi) maupun produk sejenis yang setara dengan segmentasi produk maupun diferensiasi produk, terhadap keunggulan bersaing. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang disebabkan oleh kondisi dari luar perusahaan seperti perilaku konsumen, orientasi pasar, adanya pesaing, dan kebijakan pemerintah yang mengaturnya.

Diferensiasi produk adalah penciptaan suatu produk atau citra produk yang cukup berbeda dengan produk-produk yang telah beredar dengan maksud untuk menarik konsumen, dengan adanya diferensiasi poduk, konsumen akan lebih tertarik karena barang yang dihasilkan oleh perusahaan dianggap berbeda, terdapat banyak pilihan baik dari segi rasa, warna, bentuk maupun kemasan yang di-sajikan atau unik menurut konsumen sehingga konsu-men tertarik untuk membeli produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang melakukan diferensiasi produk. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Murniawaty (2019) menunjukkan bahwa diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Inovasi produk berkaitan erat dengan peluncuran produk. Salah satu bentuk dari inovasi produk adalah adanya produk baru. Produk baru meliputi produk orisinil, produk yang disempurnakan, produk yang dimodifikasi dan merek baru yang dikembangkan melalui usaha riset dan pengembangan (Haryono dan Marniyati, 2018). Sedangkan keunggulan bersaing merupakan nilai yang mampu diciptakan oleh perusahaan untuk konsumennya. Keunggulan bersaing menurut adalah cara terpenuhi jika pelanggan memperoleh perbedaan yang konsisten dalam attribute yang terpenting dari produk yang dihasilkan dibandingkan pesaingnya, dimana perbedaan tersebut merupakan dampak langsung dari kesenjangan/ kemampuan antara produsen dan pesaingnya (Pattipeilohy, 2018).

CV Saraswati Batik Fajar Indah adalah salah satu penghasil batik printing dari sekian banyak perusahaan batik di wilayah kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, dengan tujuan perusahaan yaitu menghasilkan produk berkualitas baik dan harga bersaing dipasar, awalnya produksi pada tahun 1988 menghasilkan kain Cotton Putih FI (Singkatan dari Fajar Indah) yang mampu menyediakan kain batik berupa potongan dan pcs dengan ukuran meter. Hingga saat ini berbagai jenis produk batik telah diproduksi dengan beberapa macam jenis produk seperti kemeja, kaos, dan celana panjang dengan motif batik. Selain itu juga asesoris yang menyertainya, karena bergerak khususnya dalam penghasil batik printing. Berbagai jenis printing batik di atas kain itu, tak terlepas dari pengembangan dan inovasi produk yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan orientasi pasar selain untuk kantor instansi, sekolah, dan konsumen umum yang telah menjadi pelanggan tetap sebelumnya sehingga selain mampu menciptakan berbagai produk juga motif batik yang bermacam-macam dapat ditemukan di Batik Fajar Indah.

Banyaknya persaingan bisnis di Industri batik di Surakarta, terutama pada kampung Batik Laweyan Surakarta yang meliputi Batik Fajar Indah Surakarta. Persaingan diera pandemi Covid 19 tidak menyurutkan semangat pengusaha-pengusaha Batik di kampung batik laweyan surakarta yang menyangkut pada Batik Fajar Indah Surakarta, mereka tetap berproduksi ditengah perekonomian yang sulit, dimana mereka menciptakan produk inovasi produk baru kepada pelanggannya yang telah mendukung usaha mereka dibidang karya batik. Inovasi adalah suatu ide atau hal-hal yang praktis, metode, cara, barang-barang buatan manusia yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau masyarakat (Sutirna, H. 2018 ). 

Kota Surakarta merupakan kota pengasil atau pengrajin batik lokal yang terletak di Kampung Batik Laweyan, terutama Batik Fajar Indah yang bertempat di kawasan sekitar Kampung Batik Laweyan Surakarta. Batik merupakan warisan Indonesia secara turun temurun yang patut dilestarikan, sehingga dapat masuk pangsa pasar global yang mendunia. Selain itu batik juga menjadi cagar budaya kota Solo yang banyak diminati wisatawan lokal maupun asing. Manurut Amir (2018), inovasi produk adalah setiap kegiatan yang tidak bisa dihasilkan hanya dengan satu kali percobaan, melainkan proses yang panjang dan kumulatif. Meliputi banyak proses pengambilan keputusan, mulai dari penemuan gagasan hingga ke implementasinya di pasar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa diferensiasi produk merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing suatu usaha, oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan mengambil judul “Keunggulan Bersaing Ditinjau Dari Diferensiasi Produk, Orientasi Pasar, dan Inovasi Produk Pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini peneliti menguji bagaimana keunggulan bersaing dapat dipengaruhi oleh diferensiasi produk dan orientasi pasar, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah keunggulan bersaing Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta dapat dipengaruhi oleh Diferensiasi Produk?

2. Apakah keunggulan bersaing Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta dapat dipengaruhi oleh Orientasi Pasar?

3. Apakah keunggulan bersaing Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta dapat dipengaruhi oleh Inovasi Produk?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keunggulan bersaing produk batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta ditinjau dari diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih spesifik tentang pengaruh antara variable yaitu:

1. Menganalisis pengaruh diferensiasi produk terhadap keunggulan bersaing pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

2. Menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

3. Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Sebagai bahan kajian dan telaah pustaka dalam teori pemasaran khususnya pembuatan produk baru maupun produk lama dengan model baru.

2. Praktis

a. Bagi Perusahaan, sebagai masukan dan pertimbangan dalam menciptakan produk baru maupun produk lama dengan model baru, sehingga mampu meningkatkan keunggulan dalam produk-produknya.

b. Bagi Peneliti, sebagai wahana untuk menyalurkan keilmuan sesuai jalurnya dengan melakukan penelitian dalam bidang pemasaran.

c. Bagi Pembaca, sebagai bahan kajian dan wacana untuk menambah keilmuan dan pengetahuan bagaimana dalam menciptakan inovasi produk maupun diferensiasi produk dalam meningkatkan keunggulan bersaing usahanya.

BAB II
LANDASAN TEORI

E. Landasan Teori

3. Keunggulan Bersaing

a. Definisi Keunggulan Bersaing

Sahban (2018) keunggulan bersaing merupakan keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan dimana keunggulannya dipergunakan untuk berkompetisi dan bersaing dengan perusahaan lain untuk mendapatkan sesuatu. David (2011), keunggulan kompetitif atau keunggulan bersaing merupakan segala sesuatu yang dilakukan dengan sangat baik oleh sebuah perusahaan dibanding dengan pesaingnya. Ketika sebuah perusahaan dapat melakukan sesuatu dan perusahaan lainnya tidak dapat, atau memiliki sesuatu yang diinginkan pesaingnya, hal tersebut menggambarkan keunggulan kompetitif. Memiliki dan menjaga keunggulan kompetitif sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang dari suatu organisasi. Umumnya, sebuah perusahaan mampu untuk mempertahankan keunggulan kompetitif hanya untuk periode tertentu karena ditiru pesaing dan melemahnya keunggulan tersebut.

Irawati, (2018) menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan kemampuan dari perusahaan untuk dapat meraih keuntungan ekonomis yang mampu diraih oleh pesaing dipasar industri yang sama. Keunggulan bersaing (competitive advantages) merupakan strategi yang dilakukan perusahaan yang dibuat dalam mencapai peluang yang tidak dapat ditiru oleh pesaing untuk dapat memaksimumkan laba dan mendapatkan keuntungan (Adiputra dan Mandala, 2017). Dalam hal ini setiap perusahaan melakukan suatu strategi untuk bersaing dengan menciptakan peluang yang ada untuk mendapatkan hasil serta mendapatkan keuntungan.

Berdasarkan definisi dari penelitian-penelitian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan dalam suatu prestasi seperti produk atau strategi yang tidak mampu ditiru perusahaan pesaing maupun kekuatan yang mampu melemahkan pesaing dalam menciptakan kompetensi pasarnya sehingga mendapatkan keuntungan lebih baik dari pesaingnya.

b. Indikator Keunggulan Bersaing

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur keunggulan bersaing diantaranya adalah 

a. Keunikan

Produk yang ditawarkan kepada pelanggan berdasarkan permintaan dari konsumen, dengan menghadirkan inovasi dan keunikan untuk menarik pelanggan.

b. Kualitas

Bahan yang digunakan untuk suatu produk, berdasarkan pada kualitas dan kuantitas yang bersaing dengan produk yang dipasarkan di masyarakat.

c. Harga yang bersaing (Maesaroh, 2020). 

Menghadirkan inovasi dan harga yang bersaing kepada pelanggan, serta memberikan kualitas dan kuantitas bagi peminat pelanggan agar dapat memberikan kepuasan pembelian.

Sedangkan Paramita dan Laura (2019) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa keunggulan bersaing merupakan sesuatu yang bernilai, berbeda dengan yang lain, dan tidak mudah digantikan.

4. Diferensiasi Produk

a. Definisi Diferensiasi Produk

Diferensiasi berarti bahwa suatu produk atau jasa tidak hanya memiliki perbedaan dengan produk atau jasa yang sudah ada, melainkan juga merupakan titik keunggulan dibandingkan yang lainnya (Wulandari dan Murniawaty, 2019). 

Diferensiasi produk merupakan strategi bersaing yang meliputi serangkaian komitmen dan tindakan terintegrasi dan terkoordinasi dirancang untuk menyediakan nilai bagi pelanggan dan mendapatkan keunggulan kompetitif, dengan kata lain diferensiasi produk merupakan strategi perusahaan yang mampu menciptakan keunggulan yang berbeda dari perusahaan pesaingnya (Kuncoro, 2015: 12)

Diferensiasi, memiliki arti, tidak hanya sekedar memberi persepsi yang berbeda di benak konsumen melainkan memang ada keunikan dalam arti sesungguhnya. Perusahaan menyeleksi satu atau lebih atribut yang dipandang penting oleh banyak pembeli di dalam suatu industri, dan secara unik menempatkan diri untuk memenuhi kebutuhan itu. Perusahaan dihargai dengan harga premi karena keunikannya (Herman, 2019).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan oleh penulis bahwa diferensiasi produk adalah strategi yang dilaksanakan perusahaan dalam rangka menciptakan keunggulan kompetitif yang dapat menarik tindakan pelanggan atau konsumen untuk memberikan alterntif pilihan produk atau berdasarkan atribut produk yang ada.

b. Penentuan dan Alasan Diferensiasi Produk

Strategi diferensiasi diimplementasikan dengan cara menciptakan persepsi pelanggan bahwa produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan bersifat unik, dalam hal tertentu yang penting, biasanya kualitas yang lebih tinggi. Persepsi ini menyebabkan perusahaan dapat menentukan harga yang lebih tinggi dapat bersaing dalam perolehan laba tanpa menurunkan biaya secara signifikan. Kelemahan strategi diferensiasi teletak pada kecenderungan perusahaan untuk menurunkan biaya atau mengabaikan perlunya memiliki rencana pemasaran yang agresif dan kontinue, kecenderungan tersebut dapat menjatuhkan kekuatannya. Jika pelanggan mulai yakin bahwa perbedaannya degan produk pesaing tidak lagi signifikan, maka produk dengan biaya rendah akan lebih menarik bagi pelanggan.

Diferensiasi menjadi alasan pelanggan untuk memilih produk. Diferensiasi dapat menjawab pertanyaan pelanggan mengapa harus memilih produk yang ditawarkan pasar tertentu dibandingkan produk sejenis yang ada di pasar lain. Oleh karena itu, diferensiasi menjadi salah satu strategi kunci untuk mengunci pelanggan agar aktualisasi pembelian yang dilakukan hanya mengarah kesatu titik yaitu produk yang ditawarkan perusahaan. Diferensiasi penting, karena konsumen atau pelanggan organisasi menekankan bahwa dalam pembelian mereka terdapat dua alasan. Alasan pertama mereka akan melakukan pilihan barang atau jasa yang dibeli adalah yang lebih baik, dan alasan kedua barang atau jasa yang mereka pilih untuk dibeli adalah yang lebih murah.

Diferensiasi produk dapat diartikan untuk memberikan inovasi dan motivasi terhadap produk baru yang ditawarkan kepada masyarakat umum, baik skala nasional maupun internasional yang memiliki daya tarik tersendiri bagi koonsumen tetap maupun konsumen baru agar menciptakan produk yang berkualitas.

c. Indikator Diferensiasi Produk

Terdapat beberapa indikator diferensiasi pada beberapa macam produk antara lain: 

1) Bentuk (Form)

Produk dapat dideferensiasikan berdasarkan bentuk atau ukuran, model atau struktur fisik produk.

2) Fitur (Feature)
Produk yang ditawarkan mempunyai fitur atau keistimewaan yang berbeda-beda dan melengkapi fungsi dasar produk. Upaya untuk menjadi yang pertama dan mengenalkan fitur baru yang dianggap berharga meupakan salah satu cara yang paling efektif untuk bersaing.

3) Kesesuaian (Conformance Quality)
Pembeli mengharapkan produk memiliki mutu kesesuaian dengan standart atau spesifikasi yang tinggi. Mutu kesesuaian dan pemenuhan semua unit yang diproduksi terhadap spesifikasi sasaran yang dijanjikan.

4) Kualitas Kerja (Performance Quality)
Kinerja produk dapat diartikan sebagai level karakteristik dasar produk. Semakin bermutu produk maka semakin tinggi level karakteristinya. Kinerja produk yang lebih unggul memberikan dampak pembelian ulang yang lebih banyak, kesetiaan pelanggan, dan kesan yang positif dari pelanggan.

5) Daya Tahan (Durability)
Pembeli mengharapkan beberapa produk mempunyai daya tahan yang normal atau yang berat. Produk yang mempunyai keunggulanpada daya tahan akan lebih menarik perhatian pelanggan untuk membayar lebih pada produk yang diharapkan.

6) Gaya (Style)
Menggambarkan penampilan dan perasaan yang ditimbulkan oleh produk bagi pembeli. Gaya memberikan pengaruh pada pelanggan dengan menampilkan keunikan dan performance pada produk untuk menarik minat beli pelanggan.

7) Desain (Wulandari, 2019)

Rancangan menjadi salah satu potensi cara yang paling ampuh untuk mendiferensikan dan memposisikan produk dan jasa perusahaan. 

5. Orientasi Pasar

c. Pengertian

Menurut Kotler (2012: 12) mendefinisikan orientasi pasar (market orientation) suatu tanggapan atau respon atas perubahan pasar. Tanggapan atau respon atas perubahan pasar dimaksudkan adalah bagaimana reaksi suatu perusahaan atau organisasi bisnis menanggapi apa yang menjadi kebutuhan pelanggan dan apa yang dibutuhkan pelanggan untuk masa kini maupun masa yang akan datang sesuai dengan perkembangan suatu produk atau jasa yang ditawarkan.

Orientasi pasar merupakan budaya organisasi yang efektif dan efisien yntuk menciptakan perilaku yang dibutuhkan untuk menciptakan superior value (nilai lebih) bagi pembeli dan superior perfomance (penampilan lebih) bagi perusahaan, sehingga didesain sebuah perusahaan yang berorientasi pasar sebagai suatu faktor signifikan dalam mencapai kinerja perusahaan yang superior (Sari et al, 2020).
Orientasi pasar sebagai suatu proses dan aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Perusahaan yang berorientasi pada pasar adalah perusahaan yang menjadikan pelanggan sebagai kiblat bagi perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Menurut Tjiptono (2016: 31) orientasi pasar dapat diartikan sebagai implementasi budaya organisasi yang menempatkan pelanggan pada poros dari proses strategi manajemen perusahaan. Orientasi pasar diartikan sebagai pengumpulan intelijen pasar untuk memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini dan mendatang, penyebaran intelejensi pasar ke berbagai divisi dan fungsi dalam perusahaan dan bagaimana perusahaan menanggapinya (Utaminingsih, 2016).
Orientasi pasar adalah suatu konsep multidimensional di mana konsep ini dapat dirumuskan melalui konsep: orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi lintas-fungsi. Orientasi pasar juga merupakan faktor penentu kinerja perusahaan tanpa memandang kondisi lingkungan eksternal di mana perusahaan itu beroperasi (Sari et al, 2020). 

Berdasarkan definisi pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa orientasi pasar adalah aktivitas atau proses dari perusahaan dalam menanggapi respon konsumen atau pelanggan untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

d. Indikator Orientasi Pasar

Indikator orientasi pasar antara lain: 

1) Orientasi Pelanggan.
Orientasi pelanggan adalah kemauan perusahaan untuk memahami kebutuhan dan keinginan para pelanggan (Dewi, 2018).

2) Orientasi Pesaing.
Kebijakan perusahaan dalam menilai produk sejenis yang diperjual belikan di pasar

3) Informasi Pasar.
Kebijakan perusahaan dalam menentukan harga dan permintaan bahan baku maupun tenaga kerja

6. Inovasi Produk

e. Definisi Pengertian

Inovasi adalah suatu alat, hal, atau gagasan yang baru dimana hal tersebut belum pernah ada sebelumnya, dimana dengan terciptanya hal baru tersebut diharapkan dapat menjadi sesuatu yang menarik dan berguna. Seseorang yang selalu berinovasi maka dapat dikatakan seorang yang inovatif, orang yang melakukan inovasi disebut inovator.

Haryono dan Murniyati (2017), inovasi produk merupakan salah satu bentuk dari adanya  produksi produk baru. Produk baru meliputi produk orisinil, produk yang disempurnakan, produk yang dimodifikasi dan merek baru yang dikembangkan melalui usaha riset dan pengembangan.

Inovasi produk menurut Dewanto (2014) merupakan hasil dari pengembangan produk baru oleh suatu perusahaan atau industri, baik yang sudah ada maupun belum. Pada produk lama yang telah mencapai titik jenuh dipasaran, diperlukan sebuah inovasi untuk mengganti produk lama tersebut. Penggantian ini dapat berupa produk pengganti yang secara total baru atau dengan perkembangan produk lama yang lebih modern dan up to date, sehingga dapat terus meningkatkn keinginan konsumen dalam keputusan pembelian produk tersebut.

Menurut Kotler dan Keller (2015: 115) inovasi adalah produk, jasa, ide, dan persepsi yang baru dari seseorang. Inovasi adalah produk atau jasa yang dipersepsikan oleh konsumen sebagai produk atau jasa baru. Secara sederhana, inovasi dapat diartikan sebagai terobosan yang berkaitan dengan produk-produk baru. Namun Kotler menambahkan bahwa inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk-produk atau jasa-jasa baru. Inovasi juga termasuk pada pemikiran bisnis baru dan proses baru. Inovasi juga dipandang sebagai mekanisme perusahaan untuk beradaptasi terhadap lingkungan yang dinamis. Oleh sebab itu maka perusahaan diharapkan menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan baru yang menawarkan produk inovatif serta memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pelanggan. Inovasi semakin memiliki arti penting bukan saja sebagai suatu alat untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan melainkan juga untuk unggul dalam persaingan.

Menurut Dewi (2018), inovasi produk merupakan inovasi yang berkelanjutan dalam suatu perusahaan dan merupakan kebutuhan dasar yang pada gilirannya akan mengarah pada terciptanya keunggulan kompetitif. Secara konvensional, istilah inovasi dapat diartikan sebagai terobosan yang berkaitan dengan produk-produk baru.

Berdasarkan pengertian dari definisi inovasi di atas dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan ciptaan atau pengembangan dari produk orisinil menjadi produk baru maupun menambahkan beberapa kebutuhan dasar yang dapat menciptakan keunggulan tersendiri dibandingkan produk sebelumnya yang sejenis.

f. Indikator

Menurut Haryono dan Murniyati (2017), dalam penelitiannya menggunakan indikator inovasi antara lain: inovasi melalui produk, penggunaan alat, dan pelatihan tenaga kerja.

1) Inovasi Produk melalui Metode.
Inovasi produk melalui metode yaitu dengan menggunakan terobosan terbaru agar menarik pelanggan, dan agar bisa meningkatkan pendapatan yang rasional dan tepat untuk dipasarkan secara global.

2) Penggunaan Alat.
Penggunaan alat sendiri lebih mengacu pada mesin atau perangkat yang digunakan untuk mencetak motif batik

3) Tenaga Kerja.
Tenaga kerja lebih mengedepankan Sumber Daya Manusia (SDM), agar terciptanya lapangan kerja yang lebih luas dan agar dapat melakukan promosi baik secara online maupun offline agar dapat memikat para pembeli. Tenaga kerja digunakan agar penjualan ataupun promosi bisa mencapai target secara maksimal dan bisa melakukan inovasi-inovasi terbaru.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan berhubungan dan masih terkait tema yang sama dengan penelitian yang dilakukan penulis sekarang antara lain adalah:

Tabel II.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Judul, Nama, Tahun
	Metode
	Hasil/Temuan

	1.
	Keunggulan Bersaing: Pengaruh Terhadap Kinerja Pemasaran (Studi Pada UMKM Makanan Dan Minuman Di Kabupaten Kendal,
(Arbawa dan Wardoyo, 2018)
	Kuantitatif deskriptif dengan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha UMKM makanan dan

minuman yang berada di 6 kecamatan Kabupaten Kendal yang berjumlah 485 pengusaha

UMKM. Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 122 responden, dengan analisis data digunakan uji analisis jalur dengan alat path analisis
	Hasil dari penelitian ini Orentasi pasar berpengaruh signifikan terhadap keunggulan

bersaing. Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Orientasi pembelajaran tidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Orentasi pasar

tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh

terhadap kinerja pemasaran. Orientasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pemasaran. Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran

	2.
	Strategi Advantage Dengan Diferensiasi Sebagai Variabel

Utama

(Studi Empiris Pada Indomaret Hybrid Joyo), 

(Rusmawati, 2019)
	Metode kuantitatif dengan variabel

Penelitian: diferensiasi produk, diferensiasi pelayanan, diferensiasi citra sebagai variabel

bebas dan keunggulan bersaing sebagai variabel terikat dengan obyek penelitian pada Indomaret Hybrid Joyo.

Populasi pada penelitian ini adalah konsumen yang pernah merasakan produk dan pelayanan 

sampel sebesar 100 responden. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi

linier berganda
	Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi diferensiasi produk dan pelayanan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing secara parsial. Sedangkan untuk diferensiasi citra tidak

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing secara parsial

	3.
	Orientasi Pasar, Strategi Diferensiasi, Dan Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing Berpengaruh Pada Industri Endek, Nugraha & Sukaatmadja, (2018)
	Metode Kuantitatif asosiatif, dengan data primer dari dinas perindustrian kabupaten klungkung tahun 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 96 pengusaha Pengumpulan data melalui kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda. 
	Terdapat Pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing Pada Industri Endek di Kabupaten Klungkung. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Strategi Diferensiasi terhadap Keunggulan Bersaing Pada Industri Endek di Kabupaten Klungkung. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing Pada Industri Endek di Kabupaten Klungkung.

	4
	Faktor Internal Eksternal Dalam Bauran Pemasaran Produk UKM Kopi Dadong.

(Suparyana, Nabilah and Sukanteri, 2020)
	Metode kuantitatif dengan rancangan deskriptif menggambarkan analisis lingkungan eksternal dan internal pemasaran produk kopi
	Efektivitas faktor internal seperti bauran pemasaran yang masih kurang pada promosi, dan faktor eksternal distribusi

	5
	Analisis Faktor Eksternal dan Internal Strategi Pemasaran Perusahaan

(Ramdani and Supriyat, 2018)
	Metode kuantitatif dengan analisis SWOT dengan jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan
	Strategi pemasaran perusahaan kurang tepat

	6
	Inovasi Produk Dan Keunggulan Bersaing: Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pemasaran,

(Pattipeilohy, 2018) 
	Metode kuantitatif

Menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Selanjutnya, Teknik analisa data menggunakan Analisa Regresi Berganda.
	Hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi produk melalui penciptaan produk-produk pendukung yang baru mampu menaikan kinerja pemasaran. Selanjutnya keunggulan bersaing dengan indicator kondisi keuangan yang baik dan kualitas serta rasa produk yang unggul.

	7
	Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing Usaha Kerajinan Perak

(Agung et al., 2019)
	Metode penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner dan studi dokumen. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah t test, F test dan regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama ada pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing, kedua ada pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing, ketiga ada pengaruh orientasi pasar dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing dan keempat orientasi pasar dan inovasi produk memiliki pengaruh terhadap keunggulan bersaing sebesar 6,058

	8
	Strategi Meningkatkan Keunggulan Bersaing

Melalui Kualitas Pelayanan Pada

Pt Putra Usaha Mandiri Kota Batam, (Herman, 2018)
	Populasi dalam penelitian ini sebanyak 120 orang, sampel dalam penelitian ini dihitung

dengan menggunakan rumus slovin, sehingga didapat jumlah sampel sebesar 92 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada para pelanggan PT

Putra Usaha Mandiri, data akan dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji

asumsi klasik, analisis regresi sederhana, dan dilengkapi dengan uji hipotesis.
	1. Kualitas pelayanan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan

bersaing perusahaan.

2. Kualitas pelayanan memberikan pengaruh sebesar 36.1% terhadap keunggulan bersaing. Maka perusahaan harus dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.

	9.
	Mencapai Keunggulan Bersaing Usaha Kecil Menengah, (Paramitha dan Laura, 2019)
	Populasi penelitian ini adalah UKM di

Jakarta Utara, teknik Sampel ditentukan

dengan proportional cluster stratified

random sampling. Dengan rumus di atas,

maka diperoleh sampel sebanyak 99

responden dengan teknik analisis data SEM.
	Hasil

analisa data menyebutkan bahwa Kompetensi Individu berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Inovasi, Kompetensi Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,

Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Inovasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Keunggulan Bersaing, dan Kinerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keunggulan Bersaing.

	10.
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keunggulan

Bersaing Dalam Upaya Meningkatkan Keputusan

Pembelian, (Ferdinand dan Lenggogeni, 2016)
	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasien dan pegawai yang berminat atau memiliki

pengalaman menggunakan jaminan kesehatan di rs tugib. Metode penelitian ini menggunakan non-probabilitas

teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Digunakan sebagai sampel 100 responden. Data

diperoleh dari kuesioner yang kemudian diolah dan dianalisis menggunakan SPSS.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh positif terhadap

keunggulan kompetitif; dan keunggulan kompetitif memiliki pengaruh positif pada pembelian

keputusan. Dari ketiga variabel bebas pengaruh kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang paling besar

pada citra merek, dan yang terkecil adalah Harga Kompetitif.


G. Kerangka Berpikir
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Gambar II.1 
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Keterangan :

1. Arbawa dan Wardoyo (2018), Nugraha dan Sukaatmaja (2018), dan Rusmawati (2019).

2. Agung et al (2019), Ramdani and Supriyat (2018), dan Suparyana, Nabilah and Sukanteri (2020).

3. Herman (2018), Ferdinand dan Laura (2019), dan Paramitha and Lenggogeni (2016).

H. Hipotesis

H1 = Terdapat pengaruh diferensiasi produk terhadap keunggulan bersaing pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

H2 = Terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

H3 = Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta. 
BAB III
METODE PENELITIAN

I. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data yang berupa angka dan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2015). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti yaitu inovasi produk, dan orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing.

J. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ada di kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Sedangkan waktu penelitian akan dilakukan setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbing yang direncanakan pelaksanaannya dimulai pada bulan November tahun 2021 sampai selesai.

K. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

7. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelanggan yang sudah pernah memesan atau membeli secara berulang di Batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta yang berdiri atas nama CV. Saraswati. Jumlah pembeli baik pelanggan tetap maupun konsumen biasa berdasarkan informasi dari humas yang diperoleh peneliti untuk tahun 2021 tidak diketahui secara pasti dengan demikian termasuk dalam populasi tak terhingga.  
8. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015). Berdasarkan jumlah populasi yang belum dapat dipastikan besarnya, maka teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus Lemeshow sebagai berikut:
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Keterangan :

n
=
Besar sampel

Z²-α/2 
=
Nilai Z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96

P
=
Proporsi kemungkinan(50% = 0.5)

d²
=
Presisi yang digunakan 5% (0,05)

Perhitungan perkiraan besar sampel sebagai berikut :

n
=
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=
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=
0,97 * 100


=
 97 Sampel[image: image9.png]



Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel yang dibutuhkan paling sedikit adalah sebesar 97 orang.

L. Jenis Data dan Sumber Data

9. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menyebarkan angket kuesioner kepada responden.

10. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

g.  Data Primer

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber data yang dikumpulkan dan dicatat secara khusus yang berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari angket kuesioner yang terlebih dahulu disediakan oleh peneliti kemudian disebarkan dan diisi oleh responden.

h. Data Sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang berhubungan langsung dengan obyek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data-data perusahaan, catatan perusahaan dan studi kepustakaan yang diperlukan dalam penelitian ini.

M. Definisi Operasional Variabel 

Tabel III.1
Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Kisi-Kisi Pertanyaan

	Keunggulan bersaing

( Y )


	Kemampuan produk yang lebih unggul dari perusahaan dibandingkan perusahaan lain yang sejenis.
	Keunikan, kualitas, harga, berbeda dari yang lain, dan tidak mudah digantikan Sumber: Maesaroh (2020), Paramitha dan Laura (2019)
	1. Produk batik Fajar Indah keunikan tersendiri dan menarik 

2. Produk batik Fajar Indah memiliki kualitas lebih baik dibandingkan produk sejenis

3. Produk batik Fajar Indah memiliki harga yang cukup kompetitif dibanding produk sejenis dengan kualitas sama

4. Produk batik Fajar Indah memiliki corak tersendiri

5. Produk batik Fajar Indah tidak mudah ditiru

6. Produk batik Fajar Indah sangat berbeda dibandingkan produk sejenis

7. Produk batik Fajar Indah memiliki ciri khas yang tidak mudah ditiru

	Diferensiasi produk

( X1 )
	Strategi yang menciptakan keunggulan kompetitif yang mampu menarik konsumen untuk memberikan alternatif pilihan produk.
	Bentuk, Fitur, Kesesuaian, Kualitas Kerja, Ketahanan, Gaya, dan Desain (Wulandari, 2020)
	1. Produk batik Fajar Indah memiliki daya tarik tersendiri

2. Produk batik Fajar Indah memiliki bahan baku yang berkualitas

3. Produk batik Fajar Indah terasa nyaman saat dipakai

4. Produk batik Fajar Indah memiliki model dan desain yang menarik

5. Produk batik Fajar Indah memiliki motif variasi yang sangat banyak



	Orientasi Pasar

( X2  )
	Aktivitas perusahaan dalam menanggapi respon dari konsumen untuk memenuhi kebutuhannya
	Pelanggan, pesaing, dan pasar (Dewi, 2018)
	1. Batik Fajar Indah selalu memuaskan kebutuhan konsumen

2. Batik Fajar Indah mengikuti perkembangan trend dunia batik

3. Batik Fajar Indah menerima keluhan konsumen

4. Batik Fajar Indah tergabung dalam asosiasi batik di Solo

5. Batik Fajar Indah memiliki kualitas layanan yang baik



	Inovasi produk

( X3 )
	Ciptaan atau pengembangan produk orisinil menjadi produk baru atau pengembangan produk sebelumnya yang memiliki nilai tambah dibandingkan produk sebelumnya yang sejenis.
	Inovasi produk melalui metode, penggunaan alat, dan tenaga kerja. (Haryono dan Murniyati, 2017)
	1. Produk Batik Fajar Indah memiliki model yang beragam

2. Produk Batik Fajar Indah memiliki ciri khas tersendiri

3. Produk Batik Fajar Indah merupakan batik printing modern

4. Produk Batik Fajar Indah selalu berkembang memenuhi kebutuhan konsumen

5. Produk Batik Fajar Indah memiliki ciri khas dapat dipesan sesuai motif batik yang diinginkan pelanggan




N. Teknik Analisis Data

11. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut.

12. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Pengukur reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha cronbach (ɑ). Statistik tersebut bermanfaat agar mengetahui apakah pengukuran yang telah dibuat tersebut reliabel atau tidak. Uji reliabilitas dapat digunakan dengan menggunakan bantuan program SPSS, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha (ɑ). Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2016)
13. Uji Parsial (Uji t)

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Hasil perhitungan dari t-test (thitung) dibandingkan dengan ttabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α 

Ho ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α 

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Rancangan pengujian hipotesis statistik ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependent, adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho: β = 0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Ha : β ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

O. Gambaran Umum Perusahaan

14. Sejarah Perusahaan

Batik Fajar indah merupakan salah satu produksi batik yang ada di Laweyan Surakarta, rumah produksi batik ini sebelumnya merupakan afiliasi dari Batik Danar Hadi. Kemudian pada tahun 2013, Batik Fajar Indah memisahkan diri dari Danar Hadi dan mendirikan toko batik sendiri. Batik Fajar indah terletak di Kampung Batik Laweyan merupakan salah satu batik yang terdapat di Kota Surakarta, batik yang mengedepankan inovasi 
dan kreasi batik modern yang dibuat untuk menarik pelanggan lokal maupun wisatawan asing. Batik Fajar Indah juga merupakan badan usaha yang dikelola oleh badan perseorangan yang dimiliki oleh pengusaha batik di kawasan wisata industri, Batik Fajar Indah dikelola secara turun temurun yang diwariskan kepada anak cucunya yang berkembang secara modern. Di era pandemi covid 19, Batik Fajar Indah mengalami kemerosotan penjualan, sehingga terpaksa harus memberhentikan sebagian karyawan agar perusahaan tidak mengalami keugian yang signifikan. 

Batik Fajar Indah menawarkan beragam koleksi batik, mulai dari batik klasik hingga batik modern sesuai dengan keainginan pelanggan misalnya kain batik, baju batik, bahan jadi, atasan pria, mukena, dan lain-lain. Dengan perkembangan jaman akan terus berinovasi dan berkreativitas untuk memuaskan pelanggan. Pada pandemi covid 19 Batik Fajar Indah juga mengalami kemerosotan pada produksi batik, sebagian produksi batik harus dihentikan karena untuk mencegah kerugian produksi pada Batik Fajar Indah. Untuk menghadirkan inovasi produk, Batik Fajar Indah juga masih menggunakan metode pembuatan batik yang klasik dan menciptakan produk batik yang alami tetapi masih mengusung produk yang modern. Batik Fajar Indah menjadi salah satu batik solo yang banyak diminati oleh masyarakat luas misalnya masyarakat lokal maupun wisatawan asing yang berkunjung di kota solo untuk dijadikan oleh-oleh khas Solo
15. Visi dan Misi
a. Visi

1) Menjadikan Batik Fajar menjadi fashion terkini dan modern untuk masyarakat umum.

2) Bertujuan untuk menghadirkan inovasi dan kreasi batik di kampung batik laweyan solo.

3) Memajukan ikon batik yang lebih modern yang dapat dikenal oleh masyarakat umum di era milenial.

b. Misi

1) Menciptakan produksi batik yang berkembang sesuai dengan  keinginan pelanggan.

2) Memperluas jaringan dengan produsen batik dengan menghadirkan  batik klasik dan modern.

3) Menciptakan lapangan kerja bagi industri batik agar menghasilkan  produk yang terbaik dan berkualitas.

16. Lokasi Perusahaan
Batik Fajar Indah beralamatkan di Jl. Dr. Rajiman No.439, Bumi, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57148. Batik Fajar Indah terletak di Kampung Batik Laweyan Surakarta, letaknya di sebelum Pom Bensin Laweyan dari lampu merah ke kanan lurus hingga lampu merah lagi kemudian lurus sedikit tepatnya berada di kiri jalan. Salah satu cagar budaya batik yang patut di lestarikan dulu hingga sekarang bahkan di era covid 19, memberikan harga yang murah dan sesuai dengan keinginan pelanggan Batik Fajar Indah Surakarta. 

Keunggulan bersaing perusahaan berdasarkan lokasinya bisa disebutkan antara lain: 1) Letaknya Strategis, 2) Berada di pusat kota Surakarta, 3) Dekat dengan Kampung Batik Laweyan, 4) Tempatnya kondusif dan berada di keramaian, dan 5) Cocok untuk masyarakat umum.

17. Gambar Perusahaan
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Etalase Toko
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Produk Batik

18. Struktur Organisasi
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar IV.1 Struktur Organisasi CV. Saraswati Batik Fajar Indah

P. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pelanggan yang membeli di toko pakaian (fashion shop) Batik Fajar Indah pusat, Jl Dr. Rajiman Surakarta. Adapun karakteristik pelanggan yang menjadi responden penelitian seperti dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel IV.1
Karakteristik Jenis Kelamin Responden

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	(%)

	Laki-laki
	40
	41

	Perempuan 
	57
	59

	Total
	97
	100,00


Sumber: Data primer yang diolah tahun 2022
Berdasarkan tabel IV.1 karakteristik jenis kelamin responden dari hasil pengumpulan data kuesioner untuk karakteristik jenis kelamin laki-laki sebanyak 40 (41%), dan perempuan sebanyak 57 (59%). Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa responden atau pelanggan yang berkunjung sebagian besar merupakan pelanggan dengan karakteristik jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 57 orang (59%). Hal ini membuktikan bahwa pelanggan lebih banyak membeli kain dan kebutuhan yang cocok dibutuhkan kaum perempuan.

Tabel IV.2
Karakteristik Umur Responden

	Umur
	Jumlah
	(%)

	< 25 tahun
	18
	19

	26 – 35 tahun
	24
	25

	> 35 tahun
	55
	56

	Total
	97
	100


Sumber: Data primer yang diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel IV.2 karakteristik umur responden dari hasil pengumpulan data kuisioner didapatkan bahwa responden yang berumur kurang dari 25 tahun sebanyak 18 (19%), berumur 26 hingga 35 tahun sebanyak 24 (25%), dan yang berumur lebih dari 35 tahun sebanyak 55 (56%). Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa pelanggan sebagian besar merupakan pembeli dengan karakteristik umur lebih dari 35 tahun yaitu sebanyak 55 orang (56%). 
Q. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Hasil pengujian validitas instrumen pengumpulan data meliputi pengujian validitas variabel sebagai berikut:

Tabel IV. 3
Hasil Uji Validitas Item Instrumen

	Item Variabel
	r xy
	r tabel
	Keterangan

	X1.1
	0.592
	0.295
	Valid

	X1.2
	0.676
	0.295
	Valid

	X1.3
	0.664
	0.295
	Valid

	X1.4
	0.494
	0.295
	Valid

	X1.5
	0.699
	0.295
	Valid

	X2.1
	0.615
	0.295
	Valid

	X2.2
	0.577
	0.295
	Valid

	X2.3
	0.727
	0.295
	Valid

	X2.4
	0.477
	0.295
	Valid

	X2.5
	0.622
	0.295
	Valid

	X3.1
	0.578
	0.295
	Valid

	X3.2
	0.510
	0.295
	Valid

	X3.3
	0.716
	0.295
	Valid

	X3.4
	0.673
	0.295
	Valid

	X3.5
	0.637
	0.295
	Valid

	Y.1
	0.740
	0.295
	Valid

	Y.2
	0.690
	0.295
	Valid

	Y.3
	0.530
	0.295
	Valid

	Y.4
	0.710
	0.295
	Valid

	Y.5
	0.450
	0.295
	Valid

	Y.6
	0.760
	0.295
	Valid

	Y.7
	0.680
	0.295
	Valid


Hasil pengujian validitas item kuisioner untuk masing-masing variabel dengan pengujian validitas didapatkan item dengan r xy > r tabel secara keseluruhan valid, dengan demikian item pernyataan dalam penelitian ini memenuhi kriteria valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel IV. 4.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

	Variabel
	r xy
	r tabel
	Keterangan

	X1
	0.616
	0.295
	Reliabel

	X2
	0.630
	0.295
	Reliabel

	X3
	0.610
	0.295
	Reliabel

	Y
	0.776
	0.295
	Reliabel


Hasil pengujian reliabilitas kuisioner untuk masing-msaing variabel dengan pengujian keseluruhan item yang valid, menunjukkan masing-masing variabel dengan r xy > r tabel, dengan demikian kuisioner dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabel.

R. Pengujian Asumsi Klasik

Metode OLS (ordinary least square) mengasumsikan keberadaan suatu model garis regresi yang disebut sebagai CLRM (classical linier regression model) agar mendapatkan garis regresi yang memiliki sifat BLUE (best linier unbiased estimation). Agar estimator garis regresi memiliki sifat BLUE, CLRM mensyaratkan dipenuhinya beberapa asumsi (Gujarati 2015: 59). Pada penelitian ini akan digunakan tiga asumsi saja yang biasanya diuji dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi, yakni: 1) normalitas residual, 2) non multicollinierity, dan 3) non heteroscedasticity. Adapun hasil pengolahan data dengan SPSS disajikan sebagaimana uraian di bawah ini.

19. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan memiliki distribusi normal. Pengujian ini menggunakan metode Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan taraf sigifikansi 5% dengan melihat nilai Asymp Sig (2-tailed). Hasil pengujian normalitas masing-masing variabel ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	97

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.60049746

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.070

	
	Negative
	-.045

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.685

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.736


Sumber: Data primer
Pada tabel IV.5 di atas dapat diketahui bahwa z skor sebesar 0,685 dengna p value sebesar 0,736 sehingga p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

20. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance  dan lawannya Variance Inflantion Factor (VIF). Berikut adalah hasil olah data menggunakan SPSS 26 pengujian Uji Multikolinearitas dengan metode Tolerance dan VIF :

Tabel IV.6
Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.509
	1.965

	
	X2
	.565
	1.771

	
	X3
	.429
	2.332

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan data dari tabel IV.6, variabel diferensiasi produk (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,509 yang lebih besar dari batasan tolerance 0,10 serta memiliki nilai VIF sebesar 1,965 yang lebih kecil dari batasan VIF sebesar 10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel diferensiasi produk (X1) dalam penelitian ini tidak terjadi Multikolinearitas. Hal tersebut juga terjadi pada variabel dependen lainnya yaitu orientasi pasar (X2) dan inovasi produk (X3), yang memiliki nilai tolerance lebih besar dari batasan tolerance serta memilikin nilai VIF yang lebih kecil dari batasan VIF. Maka dapat disimpulkan bahwan mode regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

21. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah  dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk  mendekati heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan menggunakan Grafik Scatterplot SPSS 26:

[image: image14.png]@
E

s
=
1
2
2

2
o
-

H

Regression Standar

Scatterplot
Dependent Variable: Y

B

3

T T T
K [ 1

Regression Studentized Residual





Gambar IV.2. Skema Grafik Scatterplot
Sumber: Data primer dioleh melalui SPSS 26
Berdasarkan Grafik Scatterplot di atas menunjukkan bahwan titik-titik dalam grafik tidak membentuk pola tertentu (menyebar) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi Heteroskedastisitas.

S. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti. Untuk membuktikan pengaruh variabel-variabel yang diteliti tersebut digunakan model regresi linier berganda yang meliputi uji analisis regresi, koefisien determinasi (R2),  dan uji t. Adapun hasil pengujian dengan bantuan program komputer SPSS  dijelaskan sebagamana uraian berikut ini:

22. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya Diferensiasi produk (X1), Orientasi pasar (X2), dan Inovasi produk (X3) terhadap variabel dependen yaitu Keunggulan bersaing (Y). Adapun persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Tabel IV.7
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.440
	1.677
	
	1.455
	.149

	
	X1
	.287
	.106
	.267
	2.699
	.008

	
	X2
	.367
	.104
	.332
	3.535
	.001

	
	X3
	.238
	.105
	.246
	2.277
	.025


Sumber: Data primer diolah

Nilai-nilai koefisien dapat dilihat pada tabel IV.7, kemudian dimasukan pada persamaan regresi linier berganda, maka dihasilkan persamaan sebagai berikut:

Y = 2,440 + 0,287X1 + 0,367X2 + 0,238X3 + e

Penjelasan persamaan hasil nilai koefisien adalah sebagai berikut:

a. Konstanta a = 2,440
Artinya jika diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk tidak ada kenaikan atau nilainya adalah 0, maka keunggulan bersaing nilainya sebesar 2,440.

b. Koefisien b1 = 0,287
Artinya jika diferensiasi produk  ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka nilai keunggulan bersaing akan meningkat sebesar 0,287 satuan dengan asumsi variabel selain diferensiasi produk yaitu orientasi pasar dan inovasi produk bernilai tetap (konstan).

c. Koefisien b2 = 0,367
Artinya jika orientasi pasar ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka nilai keunggulan bersaing akan meningkat sebesar 0,367 satuan dengan asumsi variabel selain orientasi pasar yaitu diferensiasi produk dan inovasi produk bernilai tetap (konstan).
d. Koefisien b3 = 0,238
Artinya jika inovasi produk ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka nilai keunggulan bersaing akan meningkat sebesar 0,238 satuan dengan asumsi variabel selain inovasi produk yaitu diferensiasi produk dan orientasi pasar bernilai tetap (konstan).
23. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variable-variabel dependen. Range nilainya 0-1, apabila nilai R2 lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas, dan sebaliknya apabila R2 besar berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen besar.

Tabel IV.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.732a
	.535
	.520
	2.642

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber:Data primer diolah 

Berdasarkan table IV.8 hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R2 sebesar 0,520. Hal ini berarti bahwa presentase sumbangan pengaruh diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing sebesar 52%. Sedangkan sisanya 48% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. Seperti modal usaha, lokasi toko, dan lain sebagainya.

24. Uji t

Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel Diferensiasi produk (X1), Orientasi pasar (X2) dan Inovasi produk (X3) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Keunggulan bersaing (Y). Berikut Hasil perhitungan thitung menggunakan program SPSS 26, sebagai berikut:

Tabel IV.9
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	T
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	1.455
	.149

	
	Diferensiasi produk (X1)
	2.699
	.008

	
	Orientasi pasar (X2)
	3.535
	.001

	
	Inovasi produk (X3)
	2.277
	.025

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data primer diolah

Hasil uji pengaruh parsial (uji t) yang telah diolah menggunakan program SPSS versi 26 dapat dilihat pada tabel IV.9. Hasil perhitungan uji parsial (uji t) adalah sebagai berikut:
i. Uji t variabel X1 Diferensiasi produk
Pengujian di atas menunjukan bahwa diferensiasi produk memiliki nilai  thitung 2,699. Sedangkan ttabel didapatkan dari rumus ttabel = ((/2, n-k), sehingga (0,05/2; 97 – 3) atau (0,025; 94) pada taraf signifikan ( = 5% diketahui t tabel =  1,985. Dengan demikian, thitung > ttabel 1,985, berarti Ho ditolak. Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,008 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel diferensiasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.

j. Uji t variabel X2 Orientasi pasar
Pengujian di atas menunjukan bahwa orientasi pasar memiliki nilai  thitung 3,535. Sedangkan ttabel didapatkan dari rumus ttabel = ((/2, n-k), sehingga (0,05/2 ; 97 – 3) atau (0,025 ; 94) pada taraf signifikan ( = 5% diketahui t tabel =  1,985. Dengan demikian, thitung > ttabel 1,985, berarti Ho ditolak. Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,001 < 0,05.  Maka dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.

k. Uji t variabel X3 Inovasi produk
Pengujian di atas menunjukan bahwa inovasi produk memiliki nilai  thitung 2,277. Sedangkan ttabel didapatkan dari rumus ttabel = ((/2, n-k), sehingga (0,05/2 ; 97 – 3) atau (0,025 ; 94) pada taraf signifikan ( = 5% diketahui t tabel =  1,985. Dengan demikian, thitung > ttabel 1,985, berarti Ho ditolak. Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,025 < 0,05.  Maka dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.
T. Pembahasan

25. Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing Produk Batik Fajar Indah.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh thitung > ttabel (2,699 > 1,985) dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,287. Artinya diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Sehingga apabila diferensiasi produk tinggi, maka keunggulan bersaing akan meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Arbawa dan Wardoyo, 2018), dan (Rusmawati, 2019). Dimana kedua penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh diferensiasi produk  dalam perusahaan batik Fajar Indah yang berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dalam pemasaran produknya, dan dengan demikian dibandingkan dengan perusahaan yang lain dianggap lebih kompeten dalam hal kelengkapan produk.

26. Pengaruh Orientasi pasar Terhadap Keunggulan Bersaing  Batik Fajar Indah.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh thitung > ttabel (3,535 > 1,985) dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,367. Artinya orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Sehingga apabila orientasi pasar semakin tinggi, maka keunggulan bersaing akan semakin meningkat.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Agung et al., 2019), (Ramdani dan Supriyat, 2018), dan penelitian (Suparyana, Nabilah dan Sukanteri, 2020). Hasil penelitian tersebut pada intinya memberikan hasil bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan bersaing perusahaan. Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh yang positif dan penelitian lainnya berpengaruh negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh positif memiliki tingkat orientasi yang memiliki dampak baik namun tetap, sedangkan pengaruh negatif menunjukkan orientasi pasar yang tidak merata atau dapat dikatakan segmentasi produk hanya menyasar pada orang atau organisasi tertentu.

27. Pengaruh Inovasi produk Terhadap Keunggulan bersaing  Batik Fajar Indah.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh thitung > ttabel (2,277 > 1,985) dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,238. Artinya inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Sehingga apabila inovasi produk semakin tinggi, maka keunggulan bersaing juga akan semakin meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Herman (2018), (Lenggogeni dan Ferdinand, 2016) yang menunjukkan bahwa inovasi produk yang diciptakan perusahaan dapat mempengaruhi keunggulan bersaing bagi produk yang dipasarkan untuk berkompetensi dalam pasar dengan perusahaan lain yang sejenis.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

U. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan antara lain bahwa:

1. Diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing  batik Fajar Indah Surakarta, sehingga apabila diferensiasi produk  tinggi, maka keunggulan bersaing juga akan meningkat.

2. Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing  Batik Fajar Indah di Surakarta, sehingga apabila orientasi pasar semakin tinggi, maka keunggulan bersaing juga akan semakin meningkat. 

3. Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing  Batik Fajar Indah Surakarta, sehingga apabila inovasi produk semakin tinggi, maka keunggulan bersaing juga akan semakin baik.

V. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis memberikan saran-saran antara lain:

1. Secara Teoritis

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan metode lain dalam meneliti kasus-kasus keunggulan bersaing pada perusahaan-perusahaan lain. Selain itu dapat menggunakan variabel lain yang sekiranya mampu berpengaruh terhadap tinggi rendahnya keunggulan bersaing suatu perusahaan.

2. Secara Praktis

a. Disarankan batik Fajar Indah untuk meningkatkan diferensiasi produk, caranya dengan membuat berbagai macam produk batik dan motiv yang juga beragam sehingga para pelanggan mendapat banyak pilihan yang dapat menumbuhkan kepercayaan pelanggan terhadap peusahaan untuk menilai bahwa produk mereka sangat banyak. 

b. Disarankan batik Fajar Indah untuk  meningkatkan orientasi pasar  dengan misalnya memberikan menilai kebutuhan para pelanggannya baik dari segi permintaan jenis kain, status pelanggan, maupun permintaan khusus atau pesanan tertentu dapat dilayani.

c. Disarankan batik Fajar Indah untuk meningkatkan inovasi produk dalam pengembangan metode maupun ragam motif batiknya, sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan dan edukasi bagi tenaga kerjanya, sehingga memiliki daya saing yang baik dan dapat menciptakan keunggulan bersaing yang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.
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	1
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	17
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	5
	5
	21

	96
	4
	5
	5
	4
	5
	23
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	97
	5
	4
	4
	4
	5
	22
	5
	4
	4
	5
	5
	23


	Responden
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y

	1
	3
	3
	5
	5
	1
	17
	4
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	28

	2
	3
	2
	5
	4
	3
	17
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	31

	3
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	30

	4
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	32

	5
	3
	2
	2
	1
	1
	9
	1
	4
	5
	2
	5
	4
	5
	26

	6
	2
	2
	3
	3
	5
	15
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	21

	7
	4
	3
	4
	5
	4
	20
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	29

	8
	5
	5
	5
	4
	5
	24
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	9
	5
	5
	1
	1
	2
	14
	1
	5
	1
	4
	1
	1
	5
	18

	10
	5
	2
	5
	5
	3
	20
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	21

	11
	3
	5
	5
	4
	5
	22
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	31

	12
	5
	4
	4
	4
	5
	22
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	30

	13
	1
	1
	3
	1
	3
	9
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	9

	14
	5
	3
	3
	2
	2
	15
	5
	2
	5
	4
	2
	5
	2
	25

	15
	3
	3
	3
	4
	5
	18
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	27

	16
	5
	5
	5
	5
	4
	24
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	33

	17
	4
	2
	1
	5
	5
	17
	5
	4
	2
	5
	2
	5
	4
	27

	18
	5
	2
	4
	4
	3
	18
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	31

	19
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	33

	20
	5
	4
	4
	4
	4
	21
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	32

	21
	1
	1
	4
	5
	3
	14
	1
	3
	2
	2
	5
	1
	3
	17

	22
	5
	5
	3
	3
	2
	18
	2
	5
	4
	4
	4
	2
	5
	26

	23
	4
	4
	3
	3
	5
	19
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	32

	24
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	32

	25
	1
	5
	1
	3
	5
	15
	3
	1
	1
	3
	5
	3
	1
	17

	26
	5
	5
	2
	2
	3
	17
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	19

	27
	5
	4
	3
	3
	4
	19
	4
	5
	3
	5
	3
	4
	5
	29

	28
	5
	4
	5
	5
	4
	23
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	31

	29
	5
	5
	1
	1
	1
	13
	1
	3
	4
	5
	4
	1
	3
	21

	30
	3
	5
	4
	2
	4
	18
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	18

	31
	3
	3
	5
	3
	3
	17
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	31

	32
	4
	5
	5
	4
	4
	22
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	32

	33
	2
	5
	2
	1
	4
	14
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	5
	30

	34
	2
	4
	2
	5
	5
	18
	2
	2
	5
	3
	2
	2
	2
	18

	35
	4
	3
	5
	5
	5
	22
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	29

	36
	5
	5
	5
	4
	5
	24
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	29

	37
	3
	4
	3
	2
	1
	13
	1
	3
	5
	1
	4
	1
	3
	18

	38
	5
	5
	5
	2
	4
	21
	5
	4
	3
	3
	2
	5
	4
	26

	39
	3
	4
	4
	5
	4
	20
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	3
	26

	40
	5
	5
	4
	4
	5
	23
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	31

	41
	1
	3
	1
	3
	1
	9
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	1
	14

	42
	2
	2
	2
	4
	2
	12
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	28

	43
	4
	3
	4
	5
	4
	20
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	27

	44
	5
	4
	5
	4
	5
	23
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	30

	45
	2
	5
	2
	4
	5
	18
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	24

	46
	3
	5
	5
	4
	3
	20
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	4
	25

	47
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	3
	5
	3
	5
	5
	3
	5
	29

	48
	5
	4
	5
	5
	5
	24
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	33

	49
	5
	5
	1
	2
	2
	15
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	19

	50
	2
	2
	5
	5
	3
	17
	5
	2
	3
	2
	5
	5
	2
	24

	51
	5
	4
	5
	5
	3
	22
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	25

	52
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	33

	53
	3
	2
	2
	2
	1
	10
	1
	3
	2
	4
	5
	1
	3
	19

	54
	2
	5
	4
	5
	2
	18
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	3
	30

	55
	4
	5
	3
	5
	4
	21
	3
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	27

	56
	5
	4
	4
	5
	4
	22
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	30

	57
	5
	3
	3
	3
	5
	19
	5
	1
	5
	5
	2
	5
	1
	24

	58
	4
	5
	5
	2
	2
	18
	5
	4
	4
	3
	2
	5
	4
	27

	59
	5
	3
	4
	4
	4
	20
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	31

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	33

	61
	2
	3
	3
	1
	2
	11
	1
	1
	5
	1
	5
	1
	1
	15

	62
	2
	4
	5
	3
	5
	19
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	30

	63
	4
	4
	3
	3
	5
	19
	4
	3
	3
	5
	3
	4
	3
	25

	64
	5
	4
	5
	5
	4
	23
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	30

	65
	5
	2
	3
	1
	1
	12
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	31

	66
	4
	4
	5
	3
	2
	18
	4
	3
	4
	2
	5
	4
	3
	25

	67
	5
	3
	5
	3
	5
	21
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	3
	30

	68
	5
	5
	5
	4
	5
	24
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	33

	69
	4
	5
	5
	4
	2
	20
	3
	5
	2
	1
	2
	3
	5
	21

	70
	2
	2
	2
	4
	3
	13
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	32

	71
	4
	3
	5
	3
	5
	20
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	29

	72
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	34

	73
	1
	2
	2
	2
	5
	12
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	29

	74
	5
	2
	4
	3
	5
	19
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	24

	75
	3
	5
	4
	3
	4
	19
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	30

	76
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	77
	2
	4
	1
	1
	2
	10
	2
	5
	2
	3
	2
	2
	5
	21

	78
	2
	2
	5
	5
	4
	18
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	29

	79
	3
	5
	4
	5
	4
	21
	3
	5
	3
	5
	5
	3
	5
	29

	80
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	31

	81
	5
	1
	1
	2
	3
	12
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	1
	18

	82
	3
	3
	3
	2
	5
	16
	4
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	30

	83
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	5
	26

	84
	5
	5
	4
	4
	5
	23
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	31

	85
	5
	5
	3
	1
	2
	16
	4
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	18

	86
	3
	3
	5
	3
	5
	19
	5
	3
	2
	5
	4
	5
	3
	27

	87
	3
	5
	3
	3
	5
	19
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	27

	88
	5
	4
	5
	4
	5
	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	89
	4
	4
	2
	5
	2
	17
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	21

	90
	5
	5
	4
	4
	3
	21
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	25

	91
	3
	5
	3
	3
	5
	19
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	28

	92
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	93
	4
	4
	4
	1
	1
	14
	1
	5
	1
	3
	4
	1
	5
	20

	94
	2
	2
	5
	3
	3
	15
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	26

	95
	5
	4
	5
	5
	3
	22
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	28

	96
	4
	4
	5
	4
	5
	22
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	32

	97
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35


LAMPIRAN
VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Validitas Variabel (X1) Diferensiasi Produk

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	0.281**
	0.312**
	0.113
	0.137
	0.592**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0.005
	0.002
	0.271
	0.182
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X1.2
	Pearson Correlation
	0.281**
	1
	0.292**
	0.136
	0.375**
	0.676**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.005
	
	0.004
	0.183
	0.000
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X1.3
	Pearson Correlation
	0.312**
	0.292**
	1
	0.113
	0.356**
	0.664**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.002
	0.004
	
	0.270
	0.000
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X1.4
	Pearson Correlation
	0.113
	0.136
	0.113
	1
	0.276**
	0.494**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.271
	0.183
	0.270
	
	0.006
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X1.5
	Pearson Correlation
	0.137
	0.375**
	0.356**
	0.276**
	1
	0.699**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.182
	0.000
	0.000
	0.006
	
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X1
	Pearson Correlation
	0.592**
	0.676**
	0.664**
	0.494**
	0.699**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Variabel (X2) Orientasi Pasar

	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	0.189
	0.408**
	0.058
	0.206*
	0.615**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0.064
	0.000
	0.570
	0.043
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X2.2
	Pearson Correlation
	0.189
	1
	0.186
	0.155
	0.200*
	0.577**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.064
	
	0.069
	0.129
	0.049
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X2.3
	Pearson Correlation
	0.408**
	0.186
	1
	0.209*
	0.404**
	0.727**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.069
	
	0.040
	0.000
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X2.4
	Pearson Correlation
	0.058
	0.155
	0.209*
	1
	0.038
	0.477**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.570
	0.129
	0.040
	
	0.714
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X2.5
	Pearson Correlation
	0.206*
	0.200*
	0.404**
	0.038
	1
	0.622**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.043
	0.049
	0.000
	0.714
	
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X2
	Pearson Correlation
	0.615**
	0.577**
	0.727**
	0.477**
	0.622**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Validitas Variabel (X3) Inovasi Produk

	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	0.332**
	0.284**
	0.122
	0.095
	0.578**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0.001
	0.005
	0.235
	0.354
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X3.2
	Pearson Correlation
	0.332**
	1
	0.129
	0.046
	0.155
	0.510**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.001
	
	0.208
	0.657
	0.128
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X3.3
	Pearson Correlation
	0.284**
	0.129
	1
	0.489**
	0.298**
	0.716**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.005
	0.208
	
	0.000
	0.003
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X3.4
	Pearson Correlation
	0.122
	0.046
	0.489**
	1
	0.403**
	0.673**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.235
	0.657
	0.000
	
	0.000
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X3.5
	Pearson Correlation
	0.095
	0.155
	0.298**
	0.403**
	1
	0.637**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.354
	0.128
	0.003
	0.000
	
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	X3
	Pearson Correlation
	0.578**
	0.510**
	0.716**
	0.673**
	0.637**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Validitas Variabel (Y) Keunggulan Bersaing

	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	0.247*
	0.307**
	0.461**
	0.151
	0.951**
	0.207*
	0.742**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0.015
	0.002
	0.000
	0.140
	0.000
	0.042
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y.2
	Pearson Correlation
	0.247*
	1
	0.123
	0.438**
	0.176
	0.259*
	0.973**
	0.695**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.015
	
	0.231
	0.000
	0.085
	0.010
	0.000
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y.3
	Pearson Correlation
	0.307**
	0.123
	1
	0.252*
	0.250*
	0.322**
	0.110
	0.527**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.002
	0.231
	
	0.013
	0.014
	0.001
	0.282
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y.4
	Pearson Correlation
	0.461**
	0.438**
	0.252*
	1
	0.186
	0.444**
	0.432**
	0.706**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.013
	
	0.068
	0.000
	0.000
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y.5
	Pearson Correlation
	0.151
	0.176
	0.250*
	0.186
	1
	0.189
	0.192
	0.454**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.140
	0.085
	0.014
	0.068
	
	0.063
	0.059
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y.6
	Pearson Correlation
	0.951**
	0.259*
	0.322**
	0.444**
	0.189
	1
	0.236*
	0.758**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.010
	0.001
	0.000
	0.063
	
	0.020
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y.7
	Pearson Correlation
	0.207*
	0.973**
	0.110
	0.432**
	0.192
	0.236*
	1
	0.679**

	
	Sig. (2-tailed)
	0.042
	0.000
	0.282
	0.000
	0.059
	0.020
	
	0.000

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	Y
	Pearson Correlation
	0.742**
	0.695**
	0.527**
	0.706**
	0.454**
	0.758**
	0.679**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	0.000
	

	
	N
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97
	97

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Reliabilitas Variabel (X1) Diferensiasi Produk
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.616
	5


Reliabilitas Variabel (X2) Orientasi Pasar
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.630
	5


Reliabilitas Variabel (X3) Inovasi Produkr
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.610
	5


Reliabilitas Variabel (Y) Keunggulan Bersaing
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.776
	7


LAMPIRAN
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	97

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.60049746

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.070

	
	Negative
	-.045

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.685

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.736

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.
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2. Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.509
	1.965

	
	X2
	.565
	1.771

	
	X3
	.429
	2.332


	a. Dependent Variable: Y


3. Uji Heteroskedastisitas

[image: image16.png]@
E

s
=
1
2
2

2
o
-

H

Regression Standar

Scatterplot
Dependent Variable: Y

B

3

T T T
K [ 1

Regression Studentized Residual





	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.857
	.951
	
	6.162
	.000

	
	X1
	.089
	.060
	.191
	1.479
	.143

	
	X2
	.027
	.059
	.056
	.461
	.646

	
	X3
	.147
	.059
	.348
	1.476
	.115


	a. Dependent Variable: absres


LAMPIRAN
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Uji Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.440
	1.677
	
	1.455
	.149

	
	X1
	.287
	.106
	.267
	2.699
	.008

	
	X2
	.367
	.104
	.332
	3.535
	.001

	
	X3
	.238
	.105
	.246
	2.277
	.025


2. Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.732a
	.535
	.520
	2.642
	1.962


3. Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	748.338
	3
	249.446
	35.733
	.000b

	
	Residual
	649.208
	93
	6.981
	
	

	
	Total
	1397.546
	96
	
	
	


4. Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.440
	1.677
	
	1.455
	.149

	
	X1
	.287
	.106
	.267
	2.699
	.008

	
	X2
	.367
	.104
	.332
	3.535
	.001

	
	X3
	.238
	.105
	.246
	2.277
	.025


LAMPIRAN
TABEL r, TABEL F, TABEL t
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